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type Jigsaw berbanman video pembelajaran secara
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nilai kurang dari KKM (Kriteria Ketuntasan kelebihannya  hal  positif lain  yang
Minimall vaitn 75 hanva sehanvals 3 cicwa dari dinnekankan nleh Praseowa (20015, hlm. 3011
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(Rusman, 2014, hlm. 219} yaitu 3 yaitu : Apakah penggunaan maodel coaperarive

Learning type jigsaw dengan berbantuan Video
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bila dibandingkan dengan penerapan model kelebihan dari model pembelajaran jigsaw

nembelaiaran konvensional. vaiin:
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menupakan dedel beljar kooperart dengan masing-masing dikhawartirkan kelompok
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{(kelompok asal). * Sebelum pembelajaran  diakhiri, diskusi
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rupa terpenting adalah disetiap kelompok pemantau dan fasilitator. Masing-masing

ahli ada anggota dari kelompok asal vang balamnal  horstan anmil  eaamnslaias
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ini  merupakan  proses  peningkatan Sedangkan menurut Munadi  (dalam
renanagaan maters untnl menchadani Purwanti. 2015, hlm 441 mencemnkakan
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kembali dalam kelompok awal. Pada wahap media hasil teknologi berdasarkan komputer,

akhir keeiatan belaiar. setiao sub kelompok dan media hasil gabungan reknologi cetak dan
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pada mulut dapat dirckam dengan video, fim, hasilnya tidak bagus.

danar dimasnkan teknik Alm lain. senerd i Wt L B e e P e S e

suasana  belajar akan lr::rganggu, Menurut
(MNugroho,2015, hlm.25) mengatakan bahwa:

Nanalivian wridan ridalr damar moanamnillban

L @ pooT
memiliki daya tarik tersendiri dan dapar
menjadi pemacu atau memotivasi pembelajar
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bagian kecil dan menentukan bagaimana mula  mengidentifikasi  elemen-elemen
hibhunean antar hasian dan anfara serian vane relrvan aran mnenting dan bemodian

o Shims Sassiean Sismbsmsai S sessisssg
kemampuan analisis menurut (Andersond tujuan atau sudut pandang dibalik tulisan

dkk,2017, him.121) yairu : it
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METODE PENELITIAN kemudian didapatlah kelas X IPS 2 sebagai

Metade vane dioninalan dalam nenelitian kelas eksnerimen dan X TPS 3 sehaeai kelas
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dapat peneliti gunakan dari sckian banyak maka digunakan tes keterampilan

jenis penelitian yang mungkin digunakan, menggunakan alat  tersebur, dan  lain
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data historis objek penelitian dalam rangka Analisis Dara; setelah serangakaian data

memneraleh informasi serea melihar geianh terkumnnl maka nenelini melakokan merade
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berpikir analisis siswa pada mata pelajaran apakan varians data dari sempel yang dianalsis

ekonomi. Tes ini dilakukan dalam dua cara homogen atau tidak. Pengujian homogenirtas
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H1 : rerdapar perbedaan rata-rata kemampuan video  pembelajaran  efekdf  unwk
awal hernikir  analisis  siswa  anfara kelas nemhelaiaran di kelas
Model Coaperative Learning type [igsaw Coaperative Learning Type [igsaw berbantuan

berbantuan video pembelajaran didapat hasil Video Pembelajaran.
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diketahui hasil dari pengujian nermalitas dan dalam penelitian ini melakukan penyebaran
homaeenitas  adalah melaknkan  nenoniian lembaran ohservasi kenada siswa menoenai
berbeda, yairu kelas eksperimen mendapat analisis siswa kelas eksperimen lebih tinggi

nilai rata-rata 64,975 dan kelas kontrol dibandingkan kelas kontrol.
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mengetahui  kemampuan  analisis  dikelas (uji-t) pada postes didapat unwk skor postes
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dilihat dari hasil pembelajaran siswa vang model pembelajaran Cooperative Learning rype

mengalami perubahan nilai dari interprerasi Jigsaw berbantan video pembelajaran , siswa
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Jigsaw berbantuan video pembelajaran dapar Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada
dilakeanalan  dalam  nelaiaran slanami Saniava W (2013). Penelitian  Pendidikan
S J— \

Mode pembelajaran Cooperative Vol: 6, 89-94. 65

Learning type Jigsaw berbantuan video Marini. (2014). “Analisis  kemampuan






